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Info Artikel Abstract

Email korespondensi: This article examines the strategy of Corporate Social Responsibility (CSR)
g:“]’ilgtt:gl;‘rrkﬁxgi‘g;jatim wcid of Bank Jatim through the program of providing ambulance assistance.
o o This program aims to improve the health services of the State Civil
Keyword: Apparatus (ASN) and realize sustainable social change in East Java. The
Corporate Social RESPO{TSibiIitJ" research method used is qualitative non-interactive, with a focus on the
?l’gf;ll:;;fe Z;‘/’ZZ ;;re":tes' analysis of documents related to the CSR of Bank East Java. The article
shows that providing ambulances is part of the "Bank Jatim Peduli”
Kata Kunci: program which focuses on the health sector. This program not only
Corporate Social Responsibility, provides physical assistance, but also strengthens the synergy between
;K:mbzLanngsflE;Lagzill?;;fji};tanl East Java Bank, local governments, and social institutions in improving the
quality of public health services. This CSR is expected to provide a
sustainable positive impact for the community and support the

achievement of Sustainable Development Goals (SDGs)

Abstrak

Artikel ini mengkaji strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Bank
Jatim melalui program pemberian bantuan mobil ambulans. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan Aparatur Sipil
Negara (ASN) dan mewujudkan perubahan sosial yang berkelanjutan di
Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah kualitatif non-interaktif,
dengan fokus pada analisis dokumen-dokumen terkait CSR Bank
Jatim. Artikel menunjukkan bahwa pemberian ambulans merupakan
bagian dari program “Bank Jatim Peduli” yang berfokus pada bidang
kesehatan. Program ini tidak hanya memberikan bantuan fisik, tetapi
juga memperkuat sinergi antara Bank Jatim, pemerintah daerah, dan

lembaga sosial dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan
masyarakat. CSR ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
This is an open-access article berkelanjutan bagi masyarakat dan mendukung pencapaian Tujuan
under the CC BY license Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, terdapat peningkatan minat terhadap isu
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di kalangan perusahaan. Secara umum, CSR
mewakili dampak suatu perusahaan terhadap bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial di
mana perusahaan tersebut beroperasi (Wijayanti, et al. 2023). Dapat dimengerti bahwa
seseorang tidak dapat menjalankan bisnis tanpa memperhatikan lingkungan dan
kebutuhan serta harapan seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, di satu sisi
terdapat masukan bahwa lingkungan memaksa perusahaan untuk berperilaku sesuai
dengan harapan pemangku kepentingan dan hukum, dan di sisi lain, upaya perusahaan
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untuk memperbaiki lingkungannya telah memperkuat model bisnis baru, yaitu jauh lebih
berkelanjutan dibandingkan masa lalu.

Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia masih kerap terbatas
pada pemberian dana tanpa benar-benar menyasar kebutuhan riil masyarakat. Kondisi
ini terjadi karena sebagian besar pelaku usaha belum sepenuhnya menyadari pentingnya
memahami serta menjawab kebutuhan aktual masyarakat melalui program CSR yang
lebih terstruktur dan berdampak. Padahal, pendekatan yang responsif terhadap
kebutuhan sosial dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap dunia usaha. Penting
bagi sektor bisnis untuk menyadari bahwa peningkatan kualitas hidup masyarakat
memerlukan komitmen nyata dalam bentuk pembangunan berkelanjutan. pengeluaran
CSR oleh Perseroan tidak dimaksudkan untuk menggantikan dana pajak yang
dialokasikan oleh pemerintah guna mendukung pembangunan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Dana CSR hanya berfungsi sebagai pelengkap dengan cakupan terbatas di
area sekitar operasi Perseroan. Sementara itu, dana pajak yang dikelola oleh pemerintah
ditujukan untuk pembangunan yang mencakup seluruh wilayah, baik yang menerima
program CSR Perseroan maupun yang tidak (ARIYANTA and Prof. Dr. Siti Ismijati Jenie
2009). Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menetapkan kewajiban hukum
bagi pelaksanaan program CSR oleh setiap entitas usaha (Yuliandhari and Sekariesta
2023). Tercatat, pada tahun 2001 lebih dari 115 miliar rupiah telah dialokasikan untuk
279 program sosial oleh 180 perusahaan di Indonesia. Meskipun jumlah ini masih
tergolong kecil jika dibandingkan dengan alokasi CSR di Amerika Serikat, perkembangan
praktik CSR di Indonesia menunjukkan tren yang cukup positif. Secara rata-rata, setiap
perusahaan memberikan kontribusi sekitar 640 juta rupiah untuk setiap kegiatan sosial
yang dijalankannya (Wijayanti, et al. 2023).

Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan salah satu pilar penting dalam
sistem keuangan nasional, yang memiliki mandat untuk memperkuat perekonomian
daerah sekaligus berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Fitriyah and
Muyassaroh 2023). Salah satu contoh nyata dari peran strategis ini dapat dilihat pada
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, atau yang lebih dikenal dengan Bank Jatim.
Sebagai institusi keuangan milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Bank Jatim tidak hanya
berperan dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, tetapi juga aktif
mendukung proyek-proyek pembangunan daerah, mengelola keuangan pemerintah
daerah, serta mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah. Lebih dari itu,
Bank Jatim menjalankan fungsinya selaras dengan ketentuan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ketentuan
tersebut kemudian diperjelas lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2012 yang mengatur tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan. Melalui
regulasi ini, setiap perusahaan diwajibkan untuk menyertakan komitmen terhadap
pelaksanaan CSR sebagai bagian dari kegiatan operasionalnya. CSR yang sebelumnya
dianggap sebagai bentuk kepedulian sukarela kini telah bertransformasi menjadi
tanggung jawab yang melekat secara hukum dan menjadi bagian dari kewajiban etis
dunia usaha dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Gressy and Setiawan
2024).

Sebagai bentuk implementasi nyata dari tanggung jawab sosial perusahaan, Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim) terus menunjukkan komitmennya dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat, khususnya aparatur sipil negara (ASN). Wujud
kontribusi tersebut adalah penyaluran bantuan satu unit mobil ambulans kepada PMI
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Provinsi Jawa Timur, satu unit mobil ambulans kepada Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Provinsi Jawa Timur, dan satu unit mobil ambulans kepada RSUD Haji. Dana CSR
ini ditujukan untuk mendukung operasional Korps Pegawai Republik Indonesia
(KORPRI) dalam peningkatan layanan kesehatan dan respons darurat bagi anggotanya.
Melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) ini, Bank Jatim tidak hanya
menyalurkan bantuan sarana kesehatan, tetapi juga mendorong terbentuknya sistem
pelayanan publik yang lebih inklusif, cepat tanggap, dan berkelanjutan. Inisiatif ini
menjadi strategi sosial yang bertujuan mendorong perubahan sosial jangka panjang,
terutama dalam membangun hubungan sinergis antara lembaga perbankan dan instansi
pemerintahan demi kemaslahatan masyarakat luas.

Penyediaan ambulans ini tidak hanya dimaknai sebagai pemberian sarana fisik
semata, tetapi merupakan bagian dari strategi CSR yang dirancang secara menyeluruh
untuk mendorong terjadinya perubahan sosial yang berkelanjutan. Di tengah
meningkatnya tuntutan akan layanan kesehatan yang cepat dan efisien, terutama di
lingkungan aparatur sipil negara (ASN) yang memiliki tingkat mobilitas tinggi,
keberadaan ambulans menjadi fasilitas krusial. Kehadirannya menjadi jembatan penting
untuk mengisi celah dalam layanan darurat, khususnya pada tahap awal penanganan
medis. Inisiatif ini mencerminkan kepedulian korporasi yang tidak hanya fokus pada
profit, tetapi juga berkomitmen untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan publik
secara langsung.

Inisiatif ini mencerminkan sinergi antara dunia perbankan dan sektor kesehatan
dalam merancang sistem pelayanan publik yang lebih merata dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat modern. Kolaborasi lintas sektor seperti ini menjadi fondasi
penting dalam menciptakan layanan yang tidak hanya cepat, tetapi juga menyentuh
berbagai lapisan masyarakat. Oleh sebab itu, pendekatan CSR yang diterapkan oleh Bank
Jatim layak untuk dianalisis lebih lanjut sebagai model kontribusi sosial yang strategis.
Evaluasi terhadap efektivitas program ini juga menjadi langkah penting dalam melihat
sejauh mana peran Bank Jatim turut memperkuat kesejahteraan ASN dan mendorong
perubahan sosial yang berkelanjutan.

METODE

Tema artikel pengabdian ini menggunakan metode kualitatif non-interaktif,
merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada kajian terhadap dokumen. Metode
ini digunakan untuk menggali makna, pola, atau kecenderungan dari data tertulis tanpa
melibatkan interaksi langsung dengan responden (Ratnaningtyas, et al. 2023). Dalam
praktiknya, peneliti tidak melakukan wawancara atau observasi terhadap individu
sebagai sumber data utama. Pendekatan ini cocok digunakan ketika informasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh melalui analisis dokumen secara mendalam

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber seperti jurnal
ilmiah, website, ebook, serta dokumen-dokumen yang memuat informasi mengenai
program Corporate Social Responsibility (CSR) dari Bank Jatim yang berkaitan erat
dengan fokus kajian (Lestari, et al. 2023). Pendekatan yang digunakan mencakup
serangkaian proses mulai dari pengumpulan, identifikasi, hingga analisis data yang
selanjutnya disintesiskan untuk membentuk interpretasi konsep baik yang bersifat
eksplisit maupun implisit dalam konteks kajian.

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan
sistematis. Tahapan pertama dimulai dengan membaca dan memahami isi data, sambil
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menandai ide pokok serta kata kunci yang dianggap penting. Pada tahap selanjutnya,
kata-kata kunci tersebut dikaji lebih dalam guna menemukan tema-tema yang muncul
dari data. Tahap ketiga melibatkan analisis terhadap keseluruhan isi yang telah
dikumpulkan, dengan tujuan menggali makna serta keterkaitannya. Sementara itu, tahap
akhir adalah proses penarikan kesimpulan, di mana hasil analisis dihubungkan kembali
dengan fokus kajian dan asumsi ilmiah yang menjadi dasar penelitian (Suparman 2020).
Kegiatan ini menekankan pada kajian konseptual mengenai bentuk serta strategi
pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) oleh Bank Jatim. Fokus
analisis ini diarahkan pada bagaimana program CSR tersebut diimplementasikan dalam
pemberdayaan kesehatan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga menelaah alasan dari
pelaksanaan CSR berupa mobil ambulans terhadap peningkatan layanan kesehatan serta
kontribusi dalam mendukung tercapainya kesejahteraan sosial bagi anggota KORPRI.

r ™
Membaca
g N O ™
Menyimpulkan Mempelajari
/' ™
Menganalisis
J/

Gambar 1. Tahapan Analisis

HASIL

Bank Jatim, yang awalnya didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan nama PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, merupakan lembaga keuangan milik daerah
yang memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di Jawa
Timur. Seiring berjalannya waktu, melalui Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1976, nama
lembaga ini secara resmi diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau
yang lebih dikenal sebagai Bank Jatim. Sebagai salah satu pilar ekonomi daerah, Bank
Jatim menyediakan beragam produk dan layanan perbankan, mulai dari simpanan,
pinjaman, hingga layanan digital, yang menjangkau hampir seluruh wilayah di provinsi
ini. Cakupan operasionalnya meliputi area perkotaan besar seperti Surabaya, hingga
wilayah yang lebih terpencil dan berpenduduk rendah seperti Situbondo, menunjukkan
komitmennya dalam menjangkau semua lapisan masyarakat (PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk 2023).

Lebih dari sekadar institusi keuangan, Bank Jatim juga menunjukkan peran aktif
dalam pembangunan sosial dan lingkungan melalui pelaksanaan program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). Mengacu pada ketentuan dalam Undang-Undang No.
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, perusahaan ini tidak hanya berorientasi
pada keuntungan, tetapi juga pada keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
Program TJSL yang dijalankan mencerminkan kepedulian Bank Jatim terhadap isu-isu
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strategis seperti pelestarian lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, serta
peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui berbagai inisiatif sosial. Pendekatan ini
menjadi bagian integral dari strategi bisnis yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat
posisi Bank Jatim sebagai agen pembangunan yang bertanggung jawab secara sosial dan
ekologis (PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 2023).

Pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) oleh Bank
Jatim diwujudkan melalui serangkaian kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang dirancang untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan agenda global
jangka panjang yang dirancang untuk mengoptimalkan pemanfaatan seluruh potensi
serta sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara (Irhamsyah 2019). Pengelolaan
program CSR ini berada di bawah tanggung jawab Corporate Secretary yang secara
langsung melapor kepada Direktur Utama. Melalui inisiatif-inisiatif ini, Bank Jatim
berupaya memberikan kontribusi nyata dalam mendorong kemajuan masyarakat,
memperkuat kapasitas dan kemandirian warga, serta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi lokal. Informasi terkait pelaksanaan program ini tercantum secara rinci dalam
bagian TJSL pada Laporan Keberlanjutan Bank Jatim (PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk 2023).

Sepanjang tahun 2023, Bank Jatim telah melaksanakan program Corporate Social
Responsibility (CSR) melalui inisiatif bertajuk Bank Jatim Peduli. Program ini difokuskan
pada empat bidang utama, yaitu pendidikan, kebudayaan, kesehatan, serta kegiatan
sosial lainnya. Secara keseluruhan, program tersebut dijalankan dengan total anggaran
sebesar Rp17,39 miliar. Dari jumlah tersebut, alokasi dana untuk sektor pendidikan
mencapai Rp1,45 miliar, sementara bidang kesehatan memperoleh Rp3,32 miliar, dan
sisanya sebesar Rp12,61 miliar dialokasikan untuk mendukung berbagai kegiatan sosial
lainnya. Seluruh rangkaian program CSR yang dijalankan sepanjang tahun tersebut
merupakan bentuk nyata komitmen Bank Jatim dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) (PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 2023).

Sebagai bentuk komitmen terhadap pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL). Pertama, Sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan yang
berkelanjutan, Bank Jatim kembali melaksanakan program CSR melalui penyerahan satu
unit mobil ambulans kepada Palang Merah Indonesia (PMI) Provinsi Jawa Timur.
Bantuan ini merupakan salah satu bentuk kepedulian Bank Jatim dalam meningkatkan
pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya dalam situasi darurat medis. Inisiatif ini
menjadi bagian dari program Bank Jatim Peduli, yang menekankan pada dukungan
terhadap sektor kesehatan sebagai salah satu prioritas dalam implementasi Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Bantuan ambulans ini secara resmi diserahkan oleh Direktur Keuangan, Treasury &
Global Services Bank Jatim, Edi Masrianto, kepada Ketua PMI Provinsi Jawa Timur, Imam
Utomo. Penyerahan tersebut menjadi simbol sinergi antara sektor perbankan daerah dan
lembaga kemanusiaan, dalam upaya memperkuat kapasitas respons PMI terhadap
berbagai kebutuhan kesehatan dan kemanusiaan di masyarakat. Dengan tambahan
armada ambulans, PMI Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat menjangkau lebih banyak
wilayah dan memberikan pelayanan medis yang lebih cepat, efisien, dan merata. Inisiatif
ini juga menegaskan bahwa program CSR yang dilaksanakan Bank Jatim tidak hanya
bersifat simbolis, melainkan memiliki dampak langsung terhadap pemenuhan kebutuhan


https://potensiabdimas.upnjatim.ac.id/index.php/potensiabdimas

POTENSI

Jurnal Pengabdian Masyarakat Ekonomi dan Bisnis
potensiabdimas.upnjatim.ac.id

masyarakat, khususnya dalam hal akses terhadap layanan kesehatan. Peran aktif Bank
Jatim dalam memperkuat layanan sosial publik membuktikan bahwa institusi keuangan
milik daerah mampu berkontribusi secara signifikan dalam membangun ekosistem
pelayanan masyarakat yang lebih inklusif dan tanggap terhadap tantangan zaman.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat citra Bank Jatim sebagai
lembaga yang peduli terhadap lingkungan sosial, tetapi juga menunjukkan komitmen
strategisnya dalam mendukung program pemerintah daerah serta penguatan kapasitas
organisasi sosial seperti PMI. Langkah ini selaras dengan misi besar Bank Jatim untuk
mendukung pembangunan daerah secara holistik, baik dari aspek ekonomi maupun
sosial kemasyarakatan. (TIMUR 2024)

=N " - 0 o7 <

Gamb;lr 1. Pen '

yeréhan CSR Berﬁ‘pa mobil ambulans ke PMI ]awaTimur
Sumber: (TIMUR 2024)

Kedua, Bank Jatim kembali menunjukkan kepeduliannya melalui penyerahan satu
unit mobil ambulans kepada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jawa Timur
pada tanggal 30 Agustus 2024. Bantuan ini merupakan bagian dari inisiatif CSR
bertajuk Bank Jatim Peduli, yang secara khusus difokuskan untuk mendukung
peningkatan layanan kesehatan, terutama bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
tergabung dalam KORPRI di wilayah Jawa Timur. Penyerahan bantuan dilaksanakan
secara simbolis oleh Direktur Operasi Bank Jatim, Arif Suhirman, kepada Wakil Ketua III
Dewan Pengurus KORPRI, Jazuli, di kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Jawa Timur. Arif Suhirman menyatakan bahwa bantuan ini tidak hanya merupakan
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga bagian dari upaya mendukung
penguatan layanan kesehatan darurat bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). Mobil ambulans
yang diserahkan diharapkan dapat mendukung kelancaran penanganan medis dan
transportasi pasien secara lebih cepat dan efektif.

Lebih jauh, inisiatif ini juga mencerminkan sinergi yang kuat antara Bank Jatim dan
instansi pemerintahan daerah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial yang
berkelanjutan. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat kehadiran Bank Jatim sebagai
lembaga keuangan milik daerah yang peduli, tetapi juga menegaskan bahwa kegiatan CSR
yang dijalankan dapat memberikan manfaat langsung dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat, terutama dalam aspek pelayanan publik. Secara keseluruhan, program ini
memperlihatkan bagaimana peran sektor perbankan, khususnya BUMD seperti Bank
Jatim, dapat berkontribusi secara aktif dalam mendukung pencapaian tujuan
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pembangunan daerah yang berkelanjutan, sejalan dengan prinsip-prinsip Sustainable
Development Goals (SDGs). Bantuan ini bukan hanya simbol kepedulian, tetapi juga
langkah strategis dalam membangun sistem sosial yang lebih inklusif dan tanggap
terhadap kebutuhan masyarakat (Yulianto 2024).

Gambar 2. Penyerahan CSR berupa mobil ambulans ke BKD Jawa Timur
Sumber: (Yulianto 2024)

Terakhir Sebagai bentuk nyata dari implementasi program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL), Bank Jatim kembali memperkuat perannya dalam mendukung
layanan kesehatan di Jawa Timur melalui penyerahan satu unit mobil ambulans kepada
RSUD Haji Provinsi Jawa Timur. Bantuan tersebut menjadi simbol komitmen perusahaan
dalam menciptakan dampak sosial yang positif dan berkelanjutan.

Penyerahan unit ambulans oleh Direktur Operasi Bank Jatim, Arif Suhirman, kepada
Direktur Utama RSUD Haji, dr. Tauhid Islamy, merupakan wujud nyata komitmen
institusi keuangan daerah tersebut dalam mendukung pemenuhan kebutuhan fasilitas
medis masyarakat. Penambahan armada ambulans ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan kesehatan di rumah sakit, khususnya dalam mempercepat respons
terhadap kebutuhan layanan darurat secara efektif dan efisien.

Dalam pernyataannya, Arif Suhirman menegaskan bahwa melalui program Bank
Jatim Peduli, perusahaan tidak hanya berfokus pada aktivitas bisnis perbankan,
melainkan juga berperan aktif dalam menciptakan nilai tambah bagi masyarakat.
Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) ini menjadi bagian dari strategi besar
Bank Jatim dalam mendukung pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan,
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pelaksanaannya.

Sebagai pembahasan terakhir dalam artikel ini, dapat disimpulkan bahwa
implementasi CSR oleh Bank Jatim tidak hanya menjadi kewajiban hukum sesuai
peraturan yang berlaku, tetapi juga merupakan refleksi dari tanggung jawab moral
perusahaan dalam menjawab kebutuhan sosial masyarakat. Bantuan ambulans ini
menjadi contoh konkret bagaimana CSR dapat diarahkan secara tepat guna, memberikan
dampak langsung kepada masyarakat, serta mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam sektor kesehatan (Harian Bhirawa 2024).
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Gambar 3. Penyerahan CSR erupa mobil ambulans ke RSUD Jawa Timur
Sumber: (Harian Bhirawa 2024)

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No NamaKegiatan Mitra/sasaran Metode Kegiatan Hasil yang dicapai

1. Jatim Peduli PMI Provinsi Penyerahan CSR Peningkatan
berupa satu unit pelayanan
mobil ambulans kesehatan dan

mewujudkan
kesejahteraan
social.

2. Jatim Peduli Badan Penyerahan CSR Peningkatan

Kepegawaian berupa satu unit pelayanan

Daerah (BKD) mobil ambulans kesehatan dan
mewujudkan
kesejahteraan
social.

3. Jatim Peduli RSUD Haji Penyerahan CSR Peningkatan
berupa satu unit pelayanan
mobil ambulans kesehatan dan

mewujudkan
kesejahteraan
social.

KESIMPULAN

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh Bank Jatim
melalui penyerahan unit ambulans kepada PMI Provinsi Jawa Timur, Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) Provinsi Jawa Timur, dan RSUD Haji menunjukkan keterlibatan aktif
perusahaan dalam mendukung penguatan layanan kesehatan masyarakat, khususnya
bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai kelompok sasaran utama.
Tidak hanya sebatas pemberian fasilitas fisik, program ini mencerminkan langkah nyata
Bank Jatim dalam memperkuat sistem pelayanan kesehatan darurat melalui kolaborasi
lintas sektor dengan lembaga pemerintah dan sosial. Kegiatan ini sejalan dengan
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program Bank Jatim Peduliyang berfokus pada penciptaan nilai tambah sosial dan
pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan.

Meskipun artikel ini menitikberatkan pada analisis strategi CSR, tercatat bahwa
aktivitas nyata seperti penyerahan ambulans juga disertai dengan upaya memperkuat
sinergi kelembagaan untuk mendukung layanan kesehatan yang lebih cepat, merata, dan
responsif. Namun, program pendampingan, pelatihan penggunaan ambulans, atau
sosialisasi layanan kesehatan diserahkan sendiri kepada penerima manfaat atau pada
divisi yang bersangkutan, yang seharusnya lebih mengerti komponen penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan bantuan tersebut.

Dari implementasi program, diperoleh hasil konkret berupa peningkatan akses
terhadap layanan kesehatan darurat di lingkungan ASN dan masyarakat luas. Secara tidak
langsung, hal ini mendorong perubahan perilaku dalam pemanfaatan fasilitas kesehatan
darurat serta memperkuat kapasitas organisasi mitra seperti PMI, Badan Kepegawaian
Daerah, dan RSUD Haji. Dampak sosial yang ditimbulkan dari program ini diharapkan
berkelanjutan, mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya dalam sektor kesehatan dan kesejahteraan.
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